V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Sesuai dengan tujuan penelitian yang mengacu dari hasil penelitian dan
pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Struktur pembiayaan usahatani padi di Kecamatan Bumijawa, Kabupaten Tegal
meliputi biaya tetap (fix cost) seperti penyusutan alat, sewa lahan, biaya irigasi
dan sewa traktor dengan total sebesar Rp. 2.747.066/MT/Ha dan biaya variabel
(variable cost) seperti benih, pupuk, pestisida dan tenaga kerja dengan total
sebesar Rp. 4.773.804/MT/Ha sehingga total biaya yang dikeluarkan sebesar
Rp. 7.520.870/MT/Ha.

2. Sumber risiko usahatani padi di Kecamatan Bumijawa, Kabupaten Tegal
meliputi hama dan penyakit tanaman, perubahan iklim/cuaca ekstrem, serta
kekurangan air. Risiko produksi, biaya dan pendapatan usahatani padi di

Kecamatan Bumijawa, Kabupaten Tegal dikategorikan rendah sebab CV < 0,5.
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B. Saran

Sesuai dengan tujuan penelitian yang mengacu dari hasil penelitian dan
pembahasan maka dapat ditarik saran sebagai berikut:

1. Hama dan penyakit tanaman khususnya serangan tikus merupakan sumber
risiko produksi terbesar (66%), oleh karena itu bagi petani di Kecamatan
Bumijawa disarankan menerapkan Pengendalian Hama Terpadu (PHT) secara
konsisten, seperti gropyokan massal, pengaturan pola tanam serempak untuk
memutus siklus hama, serta penggunaan benih varietas tahan hama/penyakit,
dengan pendampingan dari penyuluh pertanian setempat.

2. Tingkat risiko pada produksi, biaya dan pendapatan berada pada kategori
rendah. Oleh karena itu petani diharapkan mempertahankan pola usahatani
yang telah berjalan dan tetap mempertahankan penggunaan input produksi
yang efisien agar risiko usahatani tetap berada pada kategori rendah

3. Saran bagi pemerintah setempat diharapkan dapat memberikan subsidi input
atau bantuan sarana produksi untuk lebih menstabilkan struktur biaya usahatani

padi di Kecamatan Bumijawa.
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